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ABSTRAK

Abstrak: Transformasi digital menjadi kebutuhan penting bagi organisasi dalam
meningkatkan efisiensi administrasi dan pengelolaan kegiatan. Namun, banyak
organisasi masih mengelola data dan program kerja secara manual sehingga
menimbulkan keterbatasan dalam akses informasi, koordinasi, dan dokumentasi
kegiatan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan
efektivitas pengelolaan administrasi dan manajemen program kerja melalui
pendampingan serta implementasi sistem informasi berbasis website. Metode yang
digunakan adalah Rapid Application Development (RAD) yang meliputi analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan evaluasi sistem. Website yang
dikembangkan menyediakan fitur pendaftaran anggota, manajemen program Xkerja,
penyampaian informasi, dokumentasi kegiatan, polling digital, serta penggalangan dana
daring. Kegiatan ini melibatkan 25 pengurus organisasi dan 15 anggota aktif sebagai
mitra dalam proses pengembangan dan pengujian sistem. Evaluasi sistem dilakukan
menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1-5 untuk mengukur kemudahan
penggunaan dan kebermanfaatan sistem. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem ini
mampu meningkatkan efisiensi administrasi, mempermudah akses informasi, serta
meningkatkan partisipasi anggota dalam kegiatan organisasi.

Kata Kunci: Digitalisasi; Pendampingan; Website; RAD.

Abstract: Digital transformation has become an essential need for organizations in
Improving administrative efficiency and activity management. However, many
organizations still manage data and work programs manually, resulting in limitations in
Information access, coordination, and activity documentation. This Community Service
Program (PkM) aims to enhance the effectiveness of administrative management and work
program management through mentoring and the implementation of a website-based
information system. The development process employed the Rapid Application
Development (RAD) method, which includes needs analysis, system design,
implementation, testing, and evaluation. The developed website provides features such as
member registration, work program management, information dissemination, activity
documentation, digital polling, and online fundraising. This activity involved 25
organizational administrators and 15 active members as partners in the system
development and testing process. System evaluation was conducted using a questionnaire
with a 6-point Likert scale to measure usability and system usefulness. The evaluation
results indicate that the system improves administrative efficiency, facilitates access to
information, and increases member participation in organizational activities.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong berbagai organisasi
untuk melakukan transformasi digital dalam pengelolaan administrasi dan
pelayanan informasi. Pemanfaatan sistem informasi berbasis website
memungkinkan organisasi untuk mengelola data secara lebih efisien,
meningkatkan transparansi, serta mempercepat penyampaian informasi
kepada anggota maupun masyarakat luas. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi mampu meningkatkan
kualitas tata kelola organisasi serta mendukung pengambilan keputusan
yang lebih efektif (Kraus et al., 2022; Nadkarni & Priigl, 2021).

Dalam konteks organisasi sosial dan komunitas, penggunaan teknologi
informasi menjadi faktor penting dalam mendukung koordinasi kegiatan dan
pengelolaan program kerja. Sistem administrasi yang masih dilakukan
secara manual seringkali menyebabkan berbagai kendala seperti
keterlambatan pencatatan data, kesulitan dalam pencarian arsip, serta
terbatasnya akses informasi bagi anggota organisasi. Oleh karena itu,
penerapan sistem informasi berbasis website menjadi salah satu solusi yang
dapat meningkatkan efisiensi operasional organisasi (Ayu et al., 2025;
NHKBP Pardamean Medan, 2024).

Website organisasi tidak hanya berfungsi sebagai media publikasi
informasi, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai sistem manajemen
internal yang mendukung pengelolaan data anggota, dokumentasi kegiatan,
serta pelaporan program kerja. Integrasi berbagai fitur dalam satu platform
digital dapat mempermudah proses koordinasi serta meningkatkan
keterlibatan anggota dalam berbagai kegiatan organisasi (Sulaiman &
Setiawan, 2021; Verhoef et al., 2021).

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra dalam kegiatan ini adalah
pengelolaan administrasi dan program kerja yang masih dilakukan secara
manual menggunakan dokumen terpisah. Kondisi tersebut menyebabkan
proses pengarsipan dan pencarian data menjadi kurang efisien serta
menyulitkan dalam penyampaian informasi kepada anggota organisasi.
Selain itu, belum tersedianya sistem digital juga menyebabkan keterbatasan
dalam pengelolaan dokumentasi kegiatan dan transparansi program kerja
(Saprudin & Pratama, 2024; Sinaga & Limbong, 2025).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah solusi
berupa pengembangan sistem informasi berbasis website yang dapat
mendukung pengelolaan administrasi dan manajemen program Kkerja
organisasi secara terintegrasi. Melalui sistem ini, proses pencatatan data,
publikasi informasi, serta pengelolaan kegiatan dapat dilakukan secara lebih
sistematis dan mudah diakses oleh seluruh anggota organisasi (Feroz et al.,
2021; Nadkarni & Priigl, 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan sistem
informasi berbasis website pada organisasi masyarakat mampu
meningkatkan efektivitas pengelolaan data serta mempercepat penyebaran
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informasi. Penelitian lain juga menyatakan bahwa penggunaan metode
Rapid Application Development (RAD) dalam pengembangan sistem
memungkinkan proses pembangunan aplikasi dilakukan secara lebih cepat
dengan melibatkan pengguna secara aktif dalam proses pengembangan
(Feroz et al., 2021; Nadkarni & Priigl, 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini bertujuan untuk melakukan pendampingan dan
implementasi sistem informasi berbasis website guna meningkatkan
efektivitas layanan administrasi serta manajemen program kerja organisasi.
Melalui kegiatan ini diharapkan organisasi mitra mampu memanfaatkan
teknologi informasi secara optimal dalam mendukung pengelolaan kegiatan
secara lebih modern dan terstruktur.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan
pendekatan partisipatif melalui beberapa metode kegiatan, yaitu observasi,
diskusi, pelatihan, praktik penggunaan sistem, serta pendampingan langsung
kepada mitra. Kegiatan ini melibatkan 25 pengurus organisasi dan 15
anggota aktif yang berperan sebagai pengguna sistem dalam proses
pengembangan dan pengujian website. Partisipasi mitra secara aktif menjadi
bagian penting dalam memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan organisasi (Sinaga et al., 2025).

l Metade Rapid Application Development (RAD) |

!

Requirements Planning
(Petencanaan Syarat-Syarat)

I

Analisis Pelaksanaon PkM User Design
Kebutuhan Mitra (Pengembangan Sistem/Website) (Rancangan Pengguna)

l

. Implementation
Mulai / Selesai - | . -
(Implementasi)

Pendaflaran Launching dan Penyerahan
- L y ” fe= Evaluasi dan Penyempurnaan fe=  Up Coba Sistem o=
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Pendekatan pengembangan sistem yang digunakan adalah Rapid
Application Development (RAD) karena metode ini menekankan pada
keterlibatan aktif pengguna (user) serta pengembangan sistem secara iteratif
dan cepat (Kendall & Kendall, 2010; Sinaga & Limbong, 2025).
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1. Analisis Kebutuhan Mitra

Tahap awal dimulai dengan observasi langsung dan diskusi intensif
bersama pengurus organisasi mitra untuk mengidentifikasi masalah dan
kebutuhan nyata yang dihadapi organisasi (Efendi et al., 2025; Setiawan et
al., 2024).

2. Pelaksanaan PkM (Pengembangan Sistem/Website)

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dilakukan proses pengembangan
website menggunakan pendekatan RAD, yang terdiri dari tiga fase utama
(Kendall & Kendall, 2010; Susanto et al., 2022).

a. Requirements Planning (Perencanaan Syarat-Syarat)

Pengumpulan dan analisis kebutuhan secara rinci dilakukan untuk
merumuskan spesifikasi fitur dan alur sistem yang akan dibangun.
Tahap ini melibatkan mitra secara aktif agar solusi yang
dikembangkan sesuai dengan kondisi dan budaya kerja organisasi.

b. User Design (Rancangan Pengguna)

Tim pengembang membuat prototipe awal tampilan dan navigasi
website berdasarkan kebutuhan mitra. Rancangan ini kemudian diuji
dan direvisi bersama pengguna (pengurus organisasi mitra) untuk
memastikan kesesuaian desain dan kemudahan penggunaan.

c. Implementation (Implementasi)

Website dibangun berdasarkan rancangan yang telah disepakati.
Tahap ini mencakup pengkodean sistem, penambahan fitur, dan
pengaturan sistem database untuk mendukung seluruh fungsi yang
direncanakan.

3. Uji Coba Sistem

Setelah sistem selesai dikembangkan, dilakukan pengujian menyeluruh
terhadap setiap fitur, baik oleh tim pelaksana maupun oleh mitra secara
langsung. Uji coba ini bertujuan untuk memastikan sistem berjalan dengan
baik, bebas dari kesalahan teknis, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna
(Koster & Benda, 2020).

4. Evaluasi dan Penyempurnaan

Berdasarkan hasil uji coba dan masukan dari mitra, dilakukan perbaikan
dan penyempurnaan pada beberapa bagian sistem. Evaluasi juga mencakup
aspek kebermanfaatan sistem, kemudahan penggunaan, serta kemungkinan
pengembangan lanjutan (Setiawan et al., 2024). Evaluasi sistem dilakukan
melalui penyebaran kuesioner kepada pengguna yang terdiri dari 25
pengurus organisasi dan 15 anggota aktif. Instrumen evaluasi menggunakan
skala Likert 1-5 yang digunakan untuk mengukur persepsi pengguna
terhadap kemudahan penggunaan, kebermanfaatan sistem, kemudahan
akses informasi, serta dukungan sistem terhadap pengelolaan program kerja
organisasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan nilai
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rata-rata (mean) dan persentase untuk mengetahui tingkat penerimaan
pengguna terhadap sistem yang dikembangkan (Taherdoost & Lumpur, 2016;
Ismail et al., 2024).

5. Launching dan Penyerahan Website kepada Mitra

Website yang telah selesai dan siap digunakan kemudian diluncurkan
secara resmi dan diperkenalkan kepada pengurus serta anggota organisasi
mitra. Penyerahan dilakukan secara simbolis disertai dengan pelatihan
penggunaan sistem agar mitra dapat mengelola website secara mandiri
(Sulaiman & Setiawan, 2021).

6. Pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI)

Untuk memberikan perlindungan hukum terhadap hasil karya digital
yang dihasilkan, website ini didaftarkan sebagai Hak Cipta ke Direktorat
Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI). Pendaftaran HKI merupakan bagian
dari upaya menjamin orisinalitas karya dan memperkuat keberlanjutan
pemanfaatan sistem oleh mitra.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah penjabaran hasil dari setiap tahapan pengembangan
website organisasi mitra yang mengadopsi pendekatan Rapid Application
Development (RAD) dan disesuaikan dengan alur kegiatan PkM.
1. Analisis Kebutuhan Mitra

Hasil kegiatan dimulai dengan tahap analisis kebutuhan yang dilakukan
melalui observasi dan diskusi bersama pengurus organisasi. Berdasarkan
hasil analisis tersebut, diketahui bahwa organisasi membutuhkan sebuah
sistem informasi berbasis website yang dapat mendukung pengelolaan data
anggota, program kerja, serta penyampaian informasi kepada anggota secara
lebih efektif. Selain itu, sistem juga diharapkan mampu menjadi media
dokumentasi kegiatan serta sarana komunikasi antara pengurus dan
anggota.

2. Pelaksanaan PkM (Pengembangan Sistem/Website)

Berdasarkan  kebutuhan tersebut, tim pelaksana kemudian
mengembangkan website menggunakan pendekatan Rapid Application
Development (RAD). Pada tahap perancangan sistem, dilakukan
penyusunan struktur menu yang terdiri dari dua bagian utama yaitu menu
publik dan menu internal. Menu publik berfungsi sebagai media informasi
yang dapat diakses oleh masyarakat umum, sedangkan menu internal
digunakan oleh pengurus untuk mengelola data anggota, kegiatan organisasi,
serta konten informasi.



3852 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 3, Juni 2026, hal. 3847-3856

Gambar 2. Contoh Rancangan Tampilan Website

Hasil implementasi menunjukkan bahwa website yang dikembangkan
memiliki beberapa fitur utama seperti pendaftaran anggota secara online,
manajemen data anggota, pengelolaan program kerja, publikasi berita dan
informasi kegiatan, dokumentasi kegiatan, serta fitur polling digital yang
dapat digunakan untuk mendukung proses pengambilan keputusan dalam
organisasi. Integrasi fitur-fitur tersebut memungkinkan proses pengelolaan
organisasi dilakukan secara lebih efisien dan terstruktur (Ismail et al., 2024;
Sinaga et al., 2025; Sinaga & Limbong, 2025).

) 11eDP Farcmmman Metan

Shalom, Praise the Lord!

Gambar 3. Tampilan Website

3. Uji Coba Sistem

Tahap uji coba sistem dilakukan dengan melibatkan pengurus dan
beberapa anggota organisasi sebagai pengguna akhir. Pengujian dilakukan
untuk menilai aspek fungsionalitas sistem, kemudahan penggunaan, serta
kecepatan akses website. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sebagian
besar fitur sistem dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna (Ayu et al., 2025).
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4. Evaluasi dan Penyempurnaan

Hasil evaluasi penggunaan sistem dilakukan melalui kuesioner kepada
40 responden yang terdiri dari 25 pengurus organisasi dan 15 anggota aktif.
Penilaian menggunakan skala Likert 1-5 untuk mengukur tingkat
kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan sistem. Berdasarkan hasil
evaluasi, diperoleh nilai rata-rata (mean) keseluruhan sebesar 4,15 yang
berada pada kategori sangat baik (Hamed Taherdoost & Lumpur, 2016;
Ismail et al., 2024). Sebanyak 87% responden menyatakan bahwa website
mudah digunakan, sementara 85% responden menyatakan bahwa sistem
membantu pengelolaan administrasi organisasi. Selain itu, 90% responden
menyatakan bahwa website mempermudah akses informasi kegiatan
organisasi. Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi
berbasis website mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan administrasi
serta mendukung koordinasi kegiatan organisasi secara lebih efektif (Ismail
et al., 2024).

Tabel 1. Hasil Evaluasi Penggunaan Sistem oleh Responden

Pernyataan Evaluasi STS TS N S SS Mean Persent:,ase
Persetujuan
Website mudah 0 2 3 21 14 4,18 87%
digunakan
Website membantu
g Pengelolaan 0 3 3 20 14 4,13 85%
administrasi
organisasi
Website
3 mempermudah akses 0 1 3 22 14 4,23 90%
informasi kegiatan
4 Tampilan website 0 3 4 21 12 4,05 82%
mudah dipahami
Website membantu
5  koordinasi program 0 2 3 21 14 4,18 87%
kerja
Rata-rata 4,15 86,2%

Jumlah responden: 40 orang (25 pengurus dan 15 anggota aktif)
Keterangan:

STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju,
SS= Sangat Setuju.

5. Launching dan Penyerahan Website kepada Mitra

Peluncuran dan penyerahan website merupakan tahap akhir dalam
kegiatan pengembangan sistem digital pada program Pengabdian kepada
Masyarakat. Tahap ini menandai selesainya proses perencanaan, desain,
implementasi, dan evaluasi sistem yang dilakukan secara kolaboratif antara
tim pelaksana dan mitra. Pada kegiatan ini dilakukan presentasi fitur utama
website yang meliputi menu publik untuk penyampaian informasi, menu
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internal untuk pengelolaan data dan konten organisasi, serta fitur tambahan
seperti polling digital dan penggalangan dana daring. Penyerahan sistem
dilakukan secara resmi melalui pemberian akses administrator, disertai
dokumentasi teknis, panduan penggunaan, dan pelatihan singkat kepada
pengurus. Implementasi website ini diharapkan dapat mendukung
pengelolaan organisasi secara lebih modern, efisien, serta meningkatkan
partisipasi anggota melalui pemanfaatan teknologi informasi (Verhoef et al.,
2021).

6. Pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI)

Untuk memberikan perlindungan hukum terhadap hasil karya digital
yang dihasilkan, website ini telah didaftarkan sebagai Hak Cipta ke
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI). Pendaftaran HKI
merupakan bagian dari upaya menjamin orisinalitas karya dan memperkuat
keberlanjutan pemanfaatan sistem oleh mitra.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan berhasil
menghasilkan sebuah sistem informasi berbasis website yang mendukung
pengelolaan administrasi dan manajemen program kerja organisasi. Website
yang dikembangkan melalui pendekatan Rapid Application Development
(RAD) mampu menyediakan berbagai fitur penting seperti pengelolaan data
anggota, publikasi informasi, dokumentasi kegiatan, serta sistem polling
digital. Hasil uji coba dan evaluasi menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi administrasi, transparansi
informasi, serta partisipasi anggota dalam kegiatan organisasi.

Pengembangan sistem 1ini masih dapat ditingkatkan melalui
penambahan fitur lanjutan seperti integrasi absensi kegiatan otomatis,
sistem keuangan organisasi, notifikasi otomatis kepada anggota, serta
pengembangan aplikasi mobile untuk meningkatkan aksesibilitas sistem.
Selain itu, kegiatan pendampingan lanjutan juga diperlukan agar mitra
dapat memanfaatkan sistem secara optimal serta menjaga keberlanjutan
penggunaan teknologi digital dalam pengelolaan organisasi.
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